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ABSTRAK

Penyebaran Islam ke berbagai wilayah di dunia melibatkan proses
penyerapan unsur-unsur lokal. Hal tersebut selanjutnya memunculkan beragam
tradisi religius-kultural yang dapat ditemukan pada setiap masyarakat muslim di
beragam kawasan berbeda. Masyarakat muslim Sigi Lamo adalah satu di antara
komunitas muslim yang juga memiliki tradisi keberagamaan yang khas. Studi ini
dibuat dengan menyoroti salah satu tradisi peribadatan masyarakat muslim Sigi
Lamo vyaitu ritual salat yang dilaksanakan oleh jamaah tersebut. Ritus salat jamaah
Sigi Lamo menampilkan karakteristik yang khas dan berbeda sebagaimana
umumnya dipraktikkan oleh masyarakat muslim lainnya. Karakteristik distingtif
dari ritus salat jamaah Sigi Lamotersebut menjadi problem akademik utama yang
dibahas. Penelitian ini menggunakan teori resepsi untuk menjawab problem
akademik itu dengan mengasumsikan ritual salat jamaah Sigi Lamo sebagai suatu
fenomena resepsi al-Qur’an dan hadis.

Studi ini termasuk ke dalam kategori penclitian kualitatif berupa
penelitian lapangan/field research. Penelitian dilakukan dengan menerapkan
pendekatan fenomenologi. Subjek utama dari penelitian ini ialah jamaah masjid
Sigi Lamo kesultanan Ternate Maluku Utara. Sedangkan metode pengumpulan
data yang digunakan memanfaatkan tiga metode yaitu observasi partisipan,
wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh diolah dan dianalisis dalam
tiga tahapan yaitu reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menemukan bahwa karakteristik khas dari tata cara
peribadatan jamaah Sigi Lamo dikonstruksi oleh resepsi al-Qur’an dan hadis.
Kedua teks tersebut diresepsi menjadi sumber legitimasi sekaligus sebagai bagian
pelengkap dari penyelenggaraan ritus salat jamaah Sigi Lamo. Resepsi al-Qur’an-
hadis yang dilakukan masyarakat Sigi Lamo tidak lepas dari pengaruh
kompleksitas faktor seperti situasi sosial, budaya maupun politik. Hal-hal tersebut
mempengaruhi pemahaman para jamaah Sigi lamo ketika meresepsi kedua teks al-
Qur’an maupun hadis. Dari sinilah selanjutnya kekhasan praktik peribadatan yang
diamalkan di masjid Sigi-Lamo ‘kemudian 'lahir. Resepsi ‘al-Qur’an-hadis yang
ditemukan dalam ritus salat jamaah Sigi Lamo menampilkan ciri terjadinya
reformulasi ajaran-ajaran Islam menggunakan.medium-medium lokal. Teks-teks
al-Qur’an maupun-hadis yang menjadi unsur dari_konstruksi ritus salat tersebut
diresepsi oleh jamaah Sigi Lamo dengan-melibatkan elemen-elemen lokal
masyarakat Ternate. Hal itu dapat diamati pada sejumlah aspek. Pertama ialah
pendayagunaan masjid adat sebagai tempat pelaksanaan salatnya. Berikutnya ialah
penerapan aturan-aturan adat dan penggunaan perangkat adat dalam
penyelenggaraan ritual tersebut. Terakhir ialah penambahan ritual adat kolano uci
sabea (pelaksaan salat bagi sultan) sebagai pelengkap dari keseluruhan tahapan
penyelenggaraan salat di masjid Sigi Lamo.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejarah diseminasi Islam ke berbagai wilayah di dunia telah merekam
bagaimana agama tersebut mengadopsi beragam unsur lokalitas yang terdapat
pada zona penyebarannya. Penyerapan tradisi-tradisi setempat oleh Islam sejak
semula telah nampak dari model dialektikanya yang mengambil sejumlah aspek
dari adat istiadat bangsa Arab sebagai lokasi awal kemunculannya.* Hal tersebut
kemudian terus berlanjut ketika populasi komunitas muslim mulai terbentuk di
kawasan lainnya seiring meluasnya daerah penyebaran Islam. Misalnya, tokoh-
tokoh sentral dalam epik Hindu Ramayana yaitu Rama dan Sinta diserap menjadi
bagian dari budaya masyarakat Islam di kawasan Bengal dan Malaysia.?
Pertumbuhan Islam secara gradual di Cina pun melahirkan corak lokal kultur
Islam dengan berbagai bentuk khas kesenian dan kesusastraannnya. Sisi-sisi
estetis kebudayaan tersebut memiliki keunikan karena mengadopsi sebagian besar
karakteristik dari budaya Cina yang dominan.®

Sebagaimana kawasan berpopulasi muslim lainnya perkembangan Islam di

Indonesia- juga: menghadirkan: keterlibatan -elemen-elemenlokal yang cukup

'Secara umum’ pola-pengadopsian budaya Arab ke dalam Islam dapat dikategorikan
menjadi dua bentuk yaitu ; pertama adoptive-complement/sahamil, merupakan model penerimaan
tradisi lokal disertai penyempurnaannya sebagaimana berlaku pada aturan-aturan menyangkut
sistem jual beli serta penghormatan terhadap bulan-bulan haram tertentu yang sebelumnya juga
dikenal dalam kultur masyarakat Arab. Kedua ialah adoptive-reconstructive/taghyir, menunjukkan
tahapan penyerapan tradisi-tradisi setempat disertai modifikasi dalam beberapa karakter dasarnya.
Contohnya dapat diamati dari perubahan beberapa ketentuan perihal aturan berbusana bagi wanita,
sistem perkawinan, pengangkatan anak, warisan, serta hukum kisas. Lihat : Ali Sodigin,
Antropologi Al-Quran : Model Dialektika Wahyu & Budaya, (Cet. I; Jogjakarta : Ar-Ruzz Media,
2008), 117-124, 127-135.

“Richard W. Bulliet, Islam : The View From The Edge. (New York : Columbia University
Press, 1994), 185.

Seyyed Hossein Nasr, Islam : Religion, History, and Civilization (San Francisco :
HarperSanFrancisco, 2003), 147.



kompleks dimulai semenjak periode awal kedatangannya.* Meskipun para
sejarawan berbeda pendapat perihal teorisasi perkembangan Islam di kawasan ini,
sebagian besar mereka bersepakat bahwa secara umum penyebaran Islam di
Nusantara terjadi dengan cara damai tanpa dipengaruhi oleh faktor-faktor politis
yang cukup signifikan. Hal ini berbeda dengan apa yang berlangsung dalam
sejarah Islamisasi komunitas lainnya semisal masyarakat India dan Persia, yang
menjadi muslim setelah mengalami ekspansi militer oleh kekuatan politik Islam
dari Asia Barat.” Pola penyebaran Islam di Indonesia juga terjadi melalui proses
pengadopsian kultur setempat. Keadaan-keadaan ini selanjutnya memudahkan
penerimaan Islam oleh keyakinan dan budaya komunitas lokal yang kemudian
memunculkan tradisi keberagamaan yang variatif pada masing-masing wilayah

geografis Indonesia.®

“Beberapa peneliti telah mengajukan berbagai tesis yang diperuntukkan demi menjawab
persoalan historisitas awal pertumbuhan Islam di Indonesia. Berdasarkan penelahaan yang
dilakukan, sejumlah teori diperkenalkan untuk menjelaskan awal mula penyebaran agama tersebut
seperti teori Gujarat, Coromandel, Arab, race theory, serta teori sufisme. Lihat : Azyumardi Azra,
Islam Nusantara : Jaringan Global dan Lokal (Cet. I. Bandung : Mizan, 2002), 24-36. Lihat juga :
Ahmad Baso, Islamisasi Nusantara : Dari Era Khalifah Usman bin Affan Hingga Wali Songo
(Cet. 1. Jakarta : Pustaka Afid, 2018), 27-46. Lihat juga : Abd. Rasyid Rahman, ‘“Perkembangan
Islam Di Indonesia Masa Kemerdekaan : Suatu Kajian Historis,” Lensa Budaya, Vol. 12, No. 2
(Oktober 2017), 119-121. Lihat juga : Ali Sunarso, “Historiography Of Indonesian Islam :
Historical Analysis of the Transitional Era of Social and' Political System in Java in the 15-16 th
Century and the Contribution of Javanese Kings in Islamization,” 1JISH : International Journal of
Islamic Studies and Humanities, Vol. 1, No. 1 (April 2018), 12-13, 16-19. Lihat juga : Aboebakar
Atjeh, Sejarah Al-Quran (Jakarta : Sinar Pujangga, 1952), 279-281. Lihat juga : Rizem Aizid,
Sejarah Islam Nusantara : Dari Analisis Historis Hingga Arkeologis Tentang Penyebaran Islam
Di Nusantara (Yogyakarta : Diva Press, 2016), 16-27.

SAzyumardi “Azra, Islam Nusantara, 18. Diskursus mengenai penggunaan kekuatan
militer dalam sejarah perluasaan Islam ke berbagai wilayah di dunia menjadi topik yang
kontroversial. Di satu sisi pandangan yang diberikan oleh kelompok muslim tradisionalis
mendeskripsikan citra positif dari kemenangan gerakan angkatan perang mereka sebagai simbol
pertolongan Tuhan, sekaligus menjadi legitimasi kebenaran ajaran agama yang dibawa. Sedangkan
kelompok lainnya mempersepsikan berbagai penaklukan yang dilakukan komunitas muslim dalam
upaya penyebaran agama mereka dengan frame negatif dikarenakan penggunaan kekerasan serta
perselisihan yang terjadi. Oleh sebab itu sebagian sarjana kemudian memilih untuk menggunakan
term ekspansion/perluasan untuk menguraikan periodesasi pertumbuhan Islam melalui dominasi
kekuatan politik secara proporsional, serta menghindari berbagai bias sudut pandang. Lihat :
Mun’im Sirry, Kontroversi Islam Awal : Antara Mazhab Tradisionalis dan Revisionalis (Cet. I.
Bandung : Mizan, 2015), 259-261.

®Respon positif masyarakat regional atas berbagai doktrin keagamaan Islam yang tersebar
tidak lepas dari dominasi kaum sufi-wali sebagai aktor penyebarnya, meskipun diakui pula adanya



Gambaran dari lokalitas keberislaman di Nusantara bisa terlihat dalam
praktik-praktik peribadatan maupun pelaksanaan ritual-ritual adat masyarakatnya.
Muslim Indonesia mempunyai beragam upacara ataupun perayaan sebagai bentuk
penerapan ajaran-ajaran Islam, yang dalam pelaksanaannya memperoleh
tambahan corak lokal. Contoh model-model upacara yang dimaksud antara lain
selamatan, pemberian nama anak, sunatan, pernikahan, dan upacara pemakaman.’
Bentuk-bentuk kekhasan fenomena religius-kultural ini bila ditelusuri memiliki
basis historis dalam tradisi masyarakat Nusantara. Ritual-ritual tersebut terus
dipelihara oleh tiap-tiap komunitas kedaerahan sebagai warisan tradisi keislaman
mereka.

Dari berbagai komunitas muslim di Indonesia, masyarakat Islam Ternate
menjadi salah satu varian kelompok tersebut yang memiliki karakteristik
kehidupan religius tersendiri. Daerah Ternate yang termasuk dalam cakupan
wilayah Maluku Utara sebagai salah satu provinsi di Nusantara dalam lintas
sejarahnya diketahui merupakan bagian dari wilayah kekuasaan empat kesultanan
Islam di Indonesia Timur. Pusat pemerintahan Islam di kawasan tersebut dalam

perjalanan historisnya kemudian dikenal dengan sebutan kesultanan Ternate.® Di

keterlibatan agen lain dalam fase penyebaran Islam di Indonesia sebagaimana peran yang
dimainkan oleh komunitas pedagang. Metode penyiaran Islam para sufi-wali memanfaatkan
media-media tradisional yang berkesesuaian. dengan. kepercayaan dan kebudayaan setempat
sehingga menyebabkan dakwah kelompok tersebut lebih mudah diterima oleh kalangan
masyarakat lokal. Lihat : Syafig Hasyim, State and Religion : Considering Indonesian Islam As
Model of Democratisation for The Muslim World (Cet. I. Berlin : The Liberal Institute, 2013), 11.
Lihat juga : Masdar Farid Mas’udi, “Islam (Di) Indonesia”, ed. Abdullah Ubaid & Mohammad
Bakir, Nasionalisme dan Islam Nusantara (Cet. Il. Jakarta : Kompas, 2017), 68. Lihat juga :
Michael Laffan, Sejarah Islam Di Nusantara, terj. Indi Aunullah & Rini Nurul Badariah
(Yogyakarta : Bentang, 2011), 7-8. Lihat juga : Mutawali, “Moderate Islam in Lombok : The
Dialectic Between Islam and Local Culture.” Journal of Indonesian Islam, Vol. 10, No. 2
(December 2016), 316-317. Lihat juga : Azyumardi Azra, Islam Nusantara, 33.

"Hermansyah, “Islam and Local Culture in Indonesia.” Al- Albab : Borneo Journal of
Religious Studies, Vol. 3, No. 1 (Juni 2014), 61.

8Sebelum berubah menjadi kesultanan Islam pada mulanya kerajaan Ternate adalah
pemerintahan terbesar di antara empat kerajaan besar di Maluku yaitu ; Ternate, Tidore, Bacan,
dan Jailolo. Kerajaan-kerajaan tersebut dipimpin oleh penguasa yang pada masa itu disebut dengan
istilah Kolano. Pada periode kekuasaan Zainal Abidin barulah model pemerintahan kerajaan ini
beralih  mengambil bentuk kesultanan disertai terjadinya perubahan pada struktur



tempat inilah beberapa peninggalan berupa ragam ritual, artefak, maupun situs-
situs kesejarahan yang menunjukkan pertautan Islam dan kearifan lokal komunitas
adat Ternate bisa ditemukan.

Ciri khas keberislaman populasi muslim Ternate secara spesifik
terdeskripsikan melalui pengamalan ritual-ritual keagamaan ataupun upacara-
upacara adat yang diselenggarakan pada lingkungan masjid kesultanan Ternate
Sigi Lamo. Masjid ini menjadi warisan historis kesultanan Ternate yang hingga
sekarang masih tetap dilestarikan dengan beragam kekayaan tradisi religiusnya.’
Keunikan potret Islam yang terdiskripsikan melalui beragam aspek, seperti ritual
maupun upacara yang begitu kompleks di masjid tersebut bahkan tidak ditemukan
pada masjid-masjid lainnya di kawasan regional kota Ternate. Salah satu
diantaranya ialah kekhasan tata cara pelaksanaan salat jamaah masjid Sigi Lamo
yang menjadi objek kajian utama dalam penelitian.ini.

Ritus salat yang dipraktikkan oleh masyarkat muslim di Sigi Lamo terikat
dengan sejumlah ketentuan khusus yang berlaku di tempat tersebut. Aturan-aturan
ini bisa berupa perintah ataupun larangan berkaitan dengan pengamalan ibadah

salat yang diterapkan pada area masjid kesultanan Ternate. Selain itu pada

pemerintahannya. Di masa ini pula Islam kemudian melembaga dan berkembang pesat di Ternate.
Lihat : M. Adnan Amal, Kepulauan Rempah-Rempah :Perjalan Sejarah Maluku Utara 1250-1950
(Cet. Il. Jakarta.: Kepustakaan Populer Gramedia, 2016),. 15, 62-64, 239-241. Lihat juga : Binuko
Amarseto, Ensiklopedia Kerajaan Islam di Indonesia (Yogyakarta : Istana Media, 2015), 241-242.
Lihat juga : Rusdiyanto, “Kesultanan Ternate dan Tidore,” Jurnal Aglam : Journal of Islam and
Plurality, Vol. 3, No.-1 (Juni-2018), 48. Lihat juga : Usman Thalib, Sejarah Masuknya Islam di
Maluku (Ambon : BPSNT Ambon, 2012), 24-25. Lihat juga : Ringgo Rahata, Seri Pengayaan
Pembelajaran Sejarah Indonesia : Masa Islam (Singkawang : PT Marga Borneo Tarigas, 2018),
43, 45. Lihat juga : Sagaf S. Pettalongi,” Adat Segulaha dalam Tradisi Masyarakat Kesultanan
Ternate,” el Harakah, Vol.14, No. 2 (2012), 167. Lihat juga : Pery Achmad Sapari, “Kesultanan
Ternate dalam Lintas Perdagangan Abad XVI-XVII,” Skripsi (Fak. Adab dan Humaniora UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011), 26-27.

SLihat : Masmedia Pinem, “Sigi Lamo dan Tinggalan Sejarah Islam Di Ternate,”
Profetika : Jurnal Studi Islam, Vol. 14, No. 2 (Desember 2013), 196, 202-205. Lihat juga :
Masmedia Pinem, “Sigi Lamo Kesultanan Ternate: Sejarah Masjid Tua Di Maluku Utara”, ed. M.
Murtadlo, Rumah Ibadah Bersejarah (Cet. I. Jakarta : Puslitbang Lektur dan Khazanah
Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2013), 207, 217-222. Lihat juga :
Sherly Asriany & Ridwan, “Filosofi Arsitektur Masjid Sultan Ternate sebagai Prototipe Masjid
Nusantara,” Tim Penulis. Prosiding Temu limiah IPLBI 2015 (Bandung : IPLBI, 2015), 5-6.



tahapan tertentu dalam pelaksanaan rukun-rukun peribadatan, ditemukan pula
metode-metode pengamalan khas yang oleh jamaah masjid dimaksudkan sebagai
upaya pemenuhan dari rukun-rukun bersangkutan.

Gambaran umum mengenai distingsi karakteristik ritus salat jamaah
masjid Sigi Lamo ini dapat diamati dalam rangkaian tahapan penyelenggaraan
salat Jumat di lokasi tersebut. Pada mulanya sebelum mengikuti pelaksanaan salat
pada tempat itu, masyarakat muslim yang datang terlebih dahulu akan menjumpai
pengurus masjid yang berdiri di depan pintu masuk ruangan masjid Sigi Lamo.
Pengurus-pengurus tersebut bertugas memastikan agar setiap orang yang hadir
untuk mengikuti salat menggunakan celana serta peci ataupun penutup kepala
bagi jamaah laki-laki. Hal ini dikarenakan aturan pada masjid tersebut yang
melarang penggunaan sarung dan mewajibkan pemakaian peci untuk para
jamaahnya. Di samping ketentuan-ketentuan yang telah disebutkan, terdapat pula
bentuk larangan lain yang juga diterapkan sebagai aturan dan wajib dipatuhi oleh
jamaah masjid yaitu pelarangan wanita untuk turut serta melaksanakan salat
berjamaah di lokasi itu.™

Ketika memasuki ruangan dalam masjid akan didapati sekelompok
pemuka adat kesultanan 'yang diistilahkan dengan sebutan bobato, duduk di
barisan saf pertama dengan membelakangi kiblat dan berhadapan dengan para
jamaah lainnya sambil-menunggu: waktu azan. Para bobato ini mengenakan
pakaian dengan warna khusus yang menjadi ciri dari tugas masing-masing
mereka dalam struktur adat Kkesultanan Ternate. Ketika azan mulai

dikumandangkan barulah pemuka-pemuka adat ini kemudian berbalik menghadap

Lihat : Masmedia Pinem, “Sigi Lamo,,,199, 202. Lihat juga : Masmedia Pinem, “Sigi

Lamo Kesultanan Ternate,” 212-213, 217-218. Lihat juga : Sherly Asriany & Ridwan,” Filosofi

Arsitektur Masjid,,, 5-6 lihat juga : Muhammad Tayeb, “Perubahan Tipologi Arsitektur Masjid

Kesultanan Ternate di Maluku Utara.” Tim Penulis. Prosiding Temu limiah IPLBI 2016 (Bandung

IPLBI, 2016), 5. Lihat juga : Metro TV News, “Hikayat Masjid Ternate,”
http://video.metrotvnews.com/360/videos. Diakses 2 Juli 2019.



http://video.metrotvnews.com/360/videos

ke arah kiblat. Khotbah jumat pun selanjutnya dimulai dengan terlebih dahulu
diselingi azan yang dikumandangkan oleh empat orang muazin.™

Khatib yang menyampaikan khutbah dipilih dari struktur bobato akhirat
selaku penanggungjawab dari semua aktivitas keagamaan di masjid Sigi Lamo.
Susunan inti dari struktur bobato akhirat itu sendiri terdiri atas seorang
kalem/kadi, empat imam besar yaitu Imam Jiko, Imam Jawa, Imam Sangaji, dan
Imam Moti, delapan khatib serta enam belas moding/modin.*? Pada
pelaksanaannya khotbah yang disampaikan dilakukan di atas mimbar yang
terhalangi oleh tirai sehingga wajah khatib tidak terlihat oleh para jamaah. Dalam
khutbahnya khatib memadukan materinya berdasarkan kombinasi antara nas-nas
keagamaan dan kutipan-kutipan sastra lisan berupa dalil tifa** serta dalil moro,
yang memuat falsafah masyarakat adat Ternate. Setelah menyelesaikan khotbah
salat kemudian dilaksanakan dengan dipimpin oleh salah seorang dari keempat

imam di atas.’®

"Lihat : Masmedia Pinem, “Sigi Lamo,, 203. Lihat juga : Masmedia Pinem, “Sigi
Lamo Kesultanan Ternate,” 219. Lihat juga : Sherly Asriany & Ridwan, “Filosofi Arsitektur
Masjid,,, 5-6. Lihat juga : Metro TV News, “Hikayat Masjid Ternate,”
http://video.metrotvnews.com/360/videos. Diakses 2 Juli 2019.

M. Adnan Amal, Kepulauan Rempah-Rempah, 64.

BDalil tifa dalam tradisi sastra lisan masyarakat Maluku Utara dikategorikan sebagai
jenis puisi_yang berupa talibun. Penyematan kata tifa untuk menyebut model karya sastra ini
diasosiasikan dengan penggunaan gendang ataupun tifa sebagaimana juga pemakaian beduk pada
kebudayaan komunitas muslim lainnya 'yang digunakan sebagai sarana bagi syiar agama.
Karakteristik konten dari syair-syair tersebut secara garis besarnya berisi petuah-petuah yang
bernuansa religius. Lihat : W. Piris, dkk., Sastra Lisan Ternate : Analisis Stuktur dan Nilai Budaya
(Jakarta : Pustaka Bahasa, 2000), 60. Lihat juga : Ridwan Dero, Ajaran Moral, Adat dan Budaya
Orang Ternate (Ternate “ LepKhair, 2015), 65. Lihat juga : Kodrat Hi Karim & Rustam Hasim,
“Pengunaan Bahasa Ternate dalam Sastra Lisan dan Acara Ritual Keagamaan.” Jurnal llmu
Budaya, Vol. 6, No. 1 (Juni 2018), 170.

“Dalil moro sendiri merupakan bentuk sastra klasik Ternate yang mengungkapkan
pengarahan maupun panduan dari para leluhur ataupun nenek moyang masyarakat Ternate
mengenai tata cara kehidupan bermasyarakat. Lihat : W. Piris, dkk., Sastra Lisan Ternate, 59.
Lihat juga : Ridwan Dero, Ajaran Moral, Adat dan Budaya Orang Ternate, 61. Lihat juga : Kodrat
Hi Karim & Rustam Hasim, ‘“Pengunaan Bahasa Ternate dalam Sastra Lisan dan Acara Ritual
Keagamaan.” 170.

L jhat : Masmedia Pinem, “Sigi Lamo,,, 196, 203-204. Lihat juga : Masmedia Pinem,
“Sigi Lamo Kesultanan Ternate,” 207-208, 219-221.
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Serangkaian contoh kekhasan ritus salat sebagaimana yang diuraikan
sebelumnya dikonstruksi dengan mengikutsertakan al-Qur’an dan hadis sebagai
sumber legitimasi, sekaligus menjadi bagian dari rangkaian pelaksanaan ritual
ibadah tersebut. Misalnya, pemaknaan atas hadis Nabi perihal anjuran bagi
perempuan untuk salat di rumah diinterpretasikan secara kreatif sehingga
melahirkan aturan pelarangan wanita untuk melaksanakan salat di masjid Sigi
Lamo. Keunikan muatan khotbah seperti sudah dijelaskan selain menggunakan
fragmen-fragmen dari sastra lisan masyarakat adat Ternate, tetap pula
dihubungkan dengan ayat-ayat al-Qur’an maupun hadis sebagai kontennya.'® Hal-
hal ini menunjukkan bahwa kehadiran kedua teks keagamaan tersebut menempati
posisi penting dalam membentuk model tata cara pelaksanaan salat yang
dipraktikkan oleh masyarakat muslim di masjid Sigi Lamo. Dari sini dapat
diasumsikan bahwa ritual salat masyarakat Sigi Lamo dibentuk melalui resepsi al-
Qur’an dan hadis sebagai sumber ajaran-ajaran Islam. Dalam proses resepsinya
jamaah Sigi Lamo dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti latar sosial, budaya,
dan politik. Faktor-faktor tersebut menjadi representasi dari unsur-unsur lokalitas
Ternate. Ritual salat masyarakat Sigi Lamo pun kemudian menjadi perwujudan
dari fenomena pertautan antara Islam dan elemen-elemen lokal.

Oleh sebab itu, dengan mempertimbangan urgensi dari topik yang telah
diulas penelitian -ini. kemudian- dibuat untuk -menyoroti karakteristik fenomena
religius tersebut sebagai suatu problem akademik yang berusaha dijawab dengan
menguraikan secara mendetail berbagai unsur dari konstruksi tradisi
keberagamaannya. Secara spesifik penelahaan ditujukan untuk menemukan
bagaimana penerapan dalil-dalil keagamaan yang oleh komunitas muslim di

masjid Sigi Lamo digunakan untuk melegitimasi beragam pengamalan khas dalam

| jhat : Masmedia Pinem, “Sigi Lamo,,, 196, 199. Lihat juga : Masmedia Pinem, “Sigi
Lamo Kesultanan Ternate,” 207-208, 212-213.



praktik pelaksanaan ibadah salat mereka sebagai suatu fenomena resepsi al-
Qur’an dan hadis. Di sini pula akan ditemukan bagaimana rangkaian transmisi
serta transformasi dari proses resepsi al-Qur’an dan hadis ini kemudian
melahirkan ciri khas tata cara peribadatan sebagaimana yang dipraktikkan oleh
para jamaah tersebut. Penelitian selanjutnya juga dimaksudkan untuk menjelaskan
model pertemuan antara Islam dan unsur-unsur lokal yang terbentuk dari resepsi
al-Qur’an dan hadis dalam ritual salat jamaah Sigi Lamo.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka berikutnya
dirumuskan pokok permasalahan yang akan menjadi tema sentral pada
pembahasan penelitian ini yaitu perihal resepsi al-Qur’an dan hadis dalam ritus
salat jamaah masjid Sigi Lamo Kesultanan Ternate. Untuk mempermudah
penjelasan problematika utama yang telah diformulasikan. maka dibuatlah sub-
sub pembahasan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana resepsi al-Qur’an dan hadis mengonstruksi ritus salat
masyarakat Sigi Lama. ?

2. Bagaimana model pertemuan antara Islam serta unsur-unsur lokalitas
yang /terbentuk: ‘dari resepsi._al-Qur’an “dan = hadis dalam ritual
pelaksanaan salat jamah masjid-Sigi Lamo. ?

C. Tinjauan dan-Kegunaan Penelitian
1. Tujuan

a. Menjelaskan resepsi al-Qur’an dan hadis yang mengonstruksi ritual salat
masyarakat Sigi Lamo.

b. Mendeskripsikan model pertemuan antara Islam serta unsur-unsur
lokalitas yang terbentuk dari resepsi al-Qur’an dan hadis dalam ritual

salat jamah masjid Sigi Lamo.



2. Kegunaan

a. Secara teoritis diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap
pengayaan khazanah keilmuan Islam pada umumnya, serta khususnya
ditujukan untuk membantu kalangan akademisi yang berupaya
mengkaji lokalitas tradisi keislaman masyarakat Ternate sebagai bahan
rujukannya.

b. Secara praktis dapat menyokong proses sosialisasi pemahaman mendasar
kepada masyarakat perihal keunikan tradisi religius yang terdapat di
berbagai kawasan geografis Indonesia. Hal ini dimaksudan untuk
memunculkan kesadaran serta penghargaan terhadap pluralitas warisan
keberagamaan di_kalangan mereka, yang kemudian bisa membantu
menjaga kestabilan dan harmoni kehidupan intra-antar umat beragama.

D. Telaah Pustaka

Setelah melakukan penelusuran terhadap berbagai karya ilmiah khususnya
mengenai hasil kajian yang terkait dengan topik bahasan dalam studi ini,
ditemukan beberapa tulisan - yang " dianggap 'memiliki ‘relasi dengan tema
penelitiannya. Tulisan-tulisan  tersebut diklasifikasikan dengan - memperhatikan
sejumlah aspek seperti kedekatan maupun-kesamaan tema yang diulas antara satu
dengan yang lain. Di satu sisi pengelompokkan beragam jenis karya tulis yang
dimaksud juga diperuntukkan agar distingsi antara tulisan-tulisan tersebut dengan
penelitian ini dapat teridentifikasikan. Oleh karenanya kesemua karya ilmiah itu
berikutnya akan dikategorikan ke dalam dua topik utama vyaitu ; tulisan-tulisan
yang berbicara mengenai diskursus Islam lokal di Indonesia secara umum, serta

karya-karya yang spesifik mengulas perihal eksistensi al-Qur’an maupun hadis
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dalam fenomena kehidupan religius-kultural masyarakat Islam. Kedua topik
tersebut ditentukan dengan mempertimbangkan sejumlah aspek dalam penelitian
ini-yaitu resepsi al-Qur’an dan hadis dalam ritus salat jamaah masid Sigi Lamo-
yang dinilai mempunyai relasi dengan tema-tema kajian di atas.

Kategori pertama dari jenis-jenis tulisan sebagaimana disebutkan
sebelumnya ialah karya-karya yang disusun berdasarkan penelitian dengan tema
umum perihal lokalitas Islam di Indonesia. Contoh-contoh tulisan dengan topik
seperti itu dapat ditemukan dalam karya tulis yang dibuat oleh Hermansyah
dengan judul “Islam and Local Culture in Indonesia,” “Ragam Identitas Islam Di
Indonesia dari Perspektif Kawasan,” karangan Mujamil Qomar, serta tulisan milik
Habib Shulton Asnawi dan Eka Prasetiawati yang mengangkat tajuk “Pribumisasi
Islam Nusantara dan Relevansinya dengan Nilai-Nilai Kearifan Lokal di
Indonesia.” Hermansyah dalam tulisannya mengulas gagasan teoritis tentang
beberapa tipe relasi Islam dan unsur lokal yang melahirkan tiga bentuk kultur
religius vaitu eternal tradition, blending, dan pure Islam.*” Sedangkan
Muhammad Qomar lewat kajiannya menampilkan pemetaan identitas Islam lokal
berdasarkan distingsi geografis seperti Islam Nusantara, Islam Indonesia, Islam
Jawa/lslam Kejawen, Islam Sasak, Islam Syariat, Islam Adat Hatuhaha, Islam
Bubuhan Kumai, dan Islam Pesisir.* Studi berikutnya yang dibuat oleh Habib dan
Eka menjelaskan perihal relasi antara konsepsi Islam nusantara dan local wisdom,
serta pengejawantahannya yang terdapat dalam beberapa tradisi keberagamaan di

Nusantara.’® Dari uraian-uraian di atas terlihat bahwa ketiga karya tersebut

"Hermansyah, “Islam and Local Culture in Indonesia.”

¥Mujamil Qomar, “Ragam Identitas Islam Di Indonesia Dari Perspektif Kawasan,”
Epistemé, Vol. 10, No. 2 (Desember 2015).

“Habib Shulton Asnawi dan Eka Prasetiawati, “Pribumisasi Islam Nusantara dan
Relevansinya dengan Nilai-Nilai Kearifan Lokal di Indonesia,” Fikri, Vol. 3, No. 1 (Juni 2018).
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berusaha memberikan deskripsi mengenai gagasan Islam lokal Indonesia
meskipun dengan uraian yang bersifat umum.

Jenis kepustakaan lainnya yang masih mengusung topik perihal pertautan
Islam dan elemen-elemen lokal juga bisa dilacak pada sejumlah buku, paper
maupun jurnal. Sampel dari sumber-sumber kepustakaan yang dimaksudkan
seperti tulisan Nurdien H. Kistanto yang bertajuk “The Javanese Slametan as
Practiced as Tradition and lIdentity,“ buku karangan Mark Woodward yaitu Java,
Indonesia and Islam, jurnal dengan judul “Communal Feast Slametan : Belief
System, Ritual, and The Ideal of Javanese Society,” dari Ahmad Hakam, serta
tulisan Muhammad Roy Purwanto yang berjudul “Acculturation between Islamic
Teaching and Javanese Tradition in Mubeng Beteng Ritual among Moslems in
Yogyakarta Indonesia.” Keempat tulisan tersebut memfokuskan perhatiannya
pada kajian mengenai tradisi-tradisi keislaman yang terdapat dalam fenomena
kehidupan religius-kultural masyarakat Jawa.

Di sini terlihat bahwa studi yang dilakukan oleh Nurdien H. Kistanto dan
Ahmad Hakam menyoroti objek yang sama yaitu menyangkut tradisi slametan
komunitas muslim di daerah  Jawa. Dalam karya-karya tersebut keduanya
menggambarkan bagaimana makna filosofis tradisi slametan berdasarkan persepsi
dari penghayatan masyarakat Jawa atas ritual tersebut.”® Kajian selanjutnya yang
dilakukan oleh Muhammad Roy Purwanto juga mengulas salah satu ritual dalam
kultur Islam Jawa yaitu tradisi mubeng beteng. Ritual ini menjadi upacara khas
masyarakat adat Yogyakarta yang lazim dilaksanakan di area Keraton Yogyakarta

pada tiap tahunnya. Penelitian Roy Purwanto mengurai simbolisasi ajaran-ajaran

**Nurdien H. Kistanto, “The Javanese Slametan as Practiced as Tradition and Identity,”
International Journal of Humanities and Social Science , Vol. 6, No. 11 ( November 2016). Lihat
juga : Ahmad Hakam, “Communal Feast Slametan : Belief System, Ritual, and The ldeal of
Javanese Society,” Hayula: : Indonesian Journal of Multidisciplinary Islamic Studies, Vol. 1, No.
1 (Januari 2017).
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Islam dalam tradisi mubeng beteng masyarakat tersebut yang mencakup ulasan
sejarah mengenai asal-usul serta filosofinya.?

Serupa dengan kajian Roy Purwanto, penelitian etnografi yang dibuat oleh
Woodward juga menjadikan masyarakat muslim Yogyakarta sebagai objek dari
studinya. Penelitian yang lebih bernuansa antropologis ini oleh Woorwad
diorientasikan untuk menyingkap relasi antara Islam dan kultur Jawa dalam
kehidupan masyarakat muslim Yogyakarta. Pada beberapa aspek Woodward
memposisikan tulisanya sebagai antitesis atas argumen Clifford Geertz yang
berdasarkan penelitiannya cenderung menyimpulkan bahwa tradisi religius
masyarakat Islam Jawa lebih dipengaruhi oleh unsur-unsur kepercayaan animisme
dibandingkan muatan ajaran Islam itu sendiri. Dalam hal ini Woodward berupaya
menunjukkan bahwa kultur Islam masyarakat Jawa juga memiliki basis kuat yang
mengakar pada nilai-nilai-ajaran Islam.?

Di samping penelitian-penelitian  seperti telah dijelaskan sebelumnya,
ditemukan pula sejumlah studi lainnya yang tetap menyinggung diskursus perihal
lokalitas Islam Indonesia pada kawasan regional berbeda. Contohnya ialah
penelitian milik Paisun bertajuk “Dinamika Islam Kultural : Studi atas Dialektika
Islam dan Budaya Lokal Madura,” yang membahas dinamika perkembangan
sejumlah tradisi Islam masyarakat Madura seperti ritual pada masa kehamilan dan
upacara pemakaman komunitas tersebut?® Kajiantlain-pada kawasan berbeda
spesifiknya di wilayah Lombok juga dibuat oleh Mutawali dengan menyoroti

fenomena pluralitas tradisi religius dalam kehidupan aliran-aliran Islam

*'Muhammad Roy Purwanto, “Acculturation between Islamic Teaching and Javanese
Tradition in Mubeng Beteng Ritual among Moslems in Yogyakarta Indonesia,” 4th International
Conference on Humanities Social Sciences and Education Dubai, 13-14 Maret 2017.

?Mark Woodward, Java, Indonesia and Islam (Berlin : Springer Science & Business
Media, 2011).

“Paisun, “Dinamika Islam Kultural : Studi atas Dialektika Islam dan Budaya Lokal
Madura,” el-Harakah, Vol. 12, No.2 ( 2010).
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masyarakatnya seperti Islam wetu telu dan waktu lima, sebagaimana yang
diungkapkan dalam tulisan “Moderate Islam in Lombok : The Dialectic between
Islam and Local Culture.”® Beberapa peneliti lain seperti Samiang Katu,
Muhazzab Said, Arifuddin Ismail, serta Ismail Suwardi Wekke dkk. dalam
tulisan-tulisan mereka pun turut-serta mengulas mengenai kekhasan kultur
komunitas muslim yang terdapat di daerah Sulawesi dan Papua.

Samiang Katu melalui kajian miliknya yang bersifat historis
mendeskripsikan tentang asal-usul terbentuknya komunitas Islam Kajang serta
konsepsi paham keagamaan mereka. Penelitian ini dipublikasikan dengan judul
“Local Islam in Indonesia: Religion  Patuntung” in Kajang.”?® Studi selanjutnya
yang dibuat oleh Muhazzab Said bertajuk “A Study on The Acculturation of Islam
and Local Culture Bungamale as a Local Culture of South Sulawesi,”
memfokuskan penelahaanya terhadap tradisi Bungamale dalam perayaan Maulid
Nabi sebagai bagian dari ekspresi keberagamaan masyarakat Sulawesi.?® Masih
tetap mengusung tema Islam lokal Sulawesi, Arifuddin Ismail dengan karyanya
Agama Nelayan : Pergumulan Islam dan Budaya Lokal mengulas secara
komprehensif pertautan antara Islam  dan elemen-elemen lokal yang
termanifestasikan . dalam berbagai’ "pelaksanaan ritual nelayan Pambusuang
Mandar, dimulai semenjak periode sebelum dan sesudah kegiatan melaut mereka.
Berdasarkan studi-nya Arifuddin menemukan dua tipologt karakteristik dari relasi
Islam dan kultur lokal Mandar dalam tampilan ritual-ritual tersebut. karakteristik
pertama tercermin dalam proses reinterpretasi tradisi-tradisi lokal Mandar agar

berkesesuaian dengan muatan Islam, serta yang kedua yaitu terjadinya reformulasi

**Mutawali, “Moderate Islam in Lombok.”

»Samiang Katu, “Local Islam in Indonesia: Religion “ Patuntung” in Kajang,” JICSA “
Journal of Islamic Civilization in South Asia, Vol. 3, No. 2 (Desember 2014).

*Muhazzab Said , “A Study on The Acculturation of Islam and Local Culture Bungamale
as a Local Culture of South Sulawesi,” JICSA “ Journa I of Islamic Civilization in South Asia, \ol.
4, No. 2 (Desember 2015).
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ajaran-ajaran Islam menjadi bagian dari budaya lokal Mandar.?’ Sebagaimana
penelitian Arifuddin sebelumnya tulisan yang disusun oleh Ismail Suwardi
Wekke dkk. juga mengangkat topik mengenai ritual laut yang dilaksanakan oleh
masyarakat pesisir di kawasan Misool Raja Ampat Papua dengan judul “Religion
and Culture Encounters in Misool Raja Ampat: Marine Ritual Practice of Sasi
Laut.” Studi ini menjelaskan mengenai perayaan sasi laut sebagai upacara laut
masyarakat nelayaan Misool yang mengalami penyerapan serta modifikasi oleh
Islam ketika agama tersebut diterima oleh komunitas lokal menjadi bagian dari
kepercayaan mereka.?

Dari ulasan mengenai berbagai karya tulis ilmiah di atas terlihat bahwa
topik kajian mengenai lokalitas Islam di Nusantara mendapat porsi perhatian yang
cukup diminati oleh para peneliti. Hanya saja dari sejumlah studi-studi tersebut
dapat diamati bahwasanya konsentrasi berbagai kajiannya masih belum menyoroti
fenomena kekhasan kultur Islam lokal yang terdapat pada kawasan Maluku Utara
terkhususnya di wilayah Ternate. Meskipun begitu berdasarkan pelacakan yang
telah dilakukan ditemukan pula beberapa studi berbeda yang mulai memfokusan
penelahaannya terhadap wacana lokalitas Islam di Ternate. Spesifiknya kajian-
kajian tersebut ‘termuat dalam tulisan "yang dibuat oleh 'Masmedia Pinem,
Muhammad Tayeb, Rosita Ahmad, Sherly Asriany dan Ridwan. Peneliti-peneliti
tersebut bahkan secara khusus menjadikan masjid Sigi-Lamo kesultanan Ternate
sebagai objek studinya, sama halnya dengan penelitian ini yang juga menyoroti

fenomena keberagamaan di masjid tersebut selaku sasaran kajiannya.

7 Arifuddin Ismail, Agama Nelayan : Pergumulan Islam dan Budaya Lokal (Yogyakarta :
Pustaka Pelajar, 2012).

*Ismail Suwardi Wekke dkk., “Religion and Culture Encounters in Misool Raja Ampat:
Marine Ritual Practice of Sasi Laut.” IOP Conference Series: Earth and Environmental Science,
2018.
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Masmedia Pinem melalui kedua tulisannya dengan judul “Sigi Lamo dan
Tinggalan Sejarah Islam Di Ternate,” serta “Sigi Lamo Kesultanan Ternate :
Sejarah Masjid Tua Di Maluku Utara,” menjadikan masjid tersebut sebagai objek
penelitian dengan spesifikasi penelahaan menggunakan pendekatan historis-
arkeologis. Garis besar kajian Masmedia mendiskripsikan profil Sigi Lamo
sebagai peninggalan kesejarahan kesultanan Ternate yang begitu kompleks
dengan beragam warisannya. Hal tersebut meliputi aspek material berupa
bangunan masjid, komples beserta benda-benda peninggalan yang terdapat di area
itu, serta aspek non-material mencakup ritual keagamaan ataupun upacara adat
yang juga tetap dilestarikan oleh masyarakatnya.?® Studi berikutnya yang dibuat
oleh  Muhammad Tayeb bertajuk “Perubahan Tipologi Arsitektur Masjid
Kesultanan Ternate di Maluku Utara,” penelitian dari Rosita Ahmad yaitu
“Arsitektur Masjid Sigi Lamo : Persepsi Masyarakat atas Bangunan Bersejarah Di
Kota Ternate,” serta tulisan milik Sherly Asriany dan Ridwan dengan judul
“Filosofi Arsitektur Masjid Sultan Ternate sebagai Prototipe Masjid Nusantara,”
sama-sama mengarahkan fokus penelitian mereka untuk mengulas struktur
arsitektrur masjid kesultanan Ternate. Meskipun begitu ketiga karya tersebut
sekilas dalam uraiannya juga menyinggung mengenai pelaksanaan sejumlah ritual
keagamaan maupun upacara adat yang terdapat pada kawasan tersebut.*

Berdasarkan-ulasan mengenai kelima karya timiah sebelumnya ditemukan
bahwa spesifikasi penelitian masing-masing tulisan tersebut belum mengulas
secara komprehensif dan mendalam diskursus perihal tradisi religius yang

dipraktikkan oleh jamaah masjid Sigi Lamo. Spesifiknya lagi menyangkut

*Masmedia Pinem, “ Sigi Lamo,,. Lihat juga : Masmedia Pinem, “Sigi Lamo Kesultanan
Ternate.

*Muhammad Tayeb, “Perubahan Tipologi Arsitektur Masjid,,. Lihat juga : Sherly
Asriany & Ridwan, “Filosofi Arsitektur Masjid,,. Lihat juga : Rosita Ahmad, “Arsitektur Masjid
Sigi Lamo : Persepsi Masyarakat atas Bangunan Bersejarah Di Kota Ternate,” Skripsi (Fak. Adab,
Dakwah, dan Ushuluddin IAIN Ternate, 2015).



16

karakteristik dari tata cara peribadatan salat masyarakatnya yang menjadi
konsentrasi utama dari penelitian ini. Di sisi lain perbedaan mendasar yang
menjadi demarkasi antara keempat penelitian di atas dengan studi ini juga terlihat
dari sudut pandang yang digunakan untuk membedah fenomena religius-kultural
dalam sejumlah praktik ritual ibadah di masjid tersebut. Tulisan-tulisan
sebelumnya masih belum menggunakan landasan konseptual yang jelas untuk
menganalisis beragam praktik ritual yang diamalkan oleh masyarakat masjid Sigi
Lamo terkhususnya sebagaimana yang terdapat dalam ritual pelaksanaan salat
jamaah masjid tersebut. Berbeda dengan penelitian ini yang mendasarkan
analisisnya pada prinsip-prinsip teoritis gagasan resepsi dengan memposisikan
fenomena kekhasan pelaksanaan ritus salat tersebut sebagai sebuah fenomena
resepsi al-Qur’an dan hadis.

Kategori selanjutnya dari karya ilmiah yang dianggap mempunyai relasi
dengan penelitian ini menyoroti sejumlah studi yang secara khusus mengangkat
diskursus mengenai eksistensi al-Qur’an dan hadis dalam berbagai fenomena
kehidupan religius-kultural-sosial masyarakat muslim. Sebagai permulaanya
contoh-contoh dari kajian yang dimaksud dapat dilihat pada sejumlah tulisan yang
dibuat oleh Kaspullah berjudul “Nilai-Nilair Al-Qur'an dan Hadis dalam Tradisi
Pernikahan Masyarakat Melayu Sambas,” studi Muhammad Barir yang bertajuk
“Tradisi al-Qur'andi Pesisir. » Relasi Kiai dalam: Tansmisi dan Transformasi
Tradisi al-Qur'an di Gresik dan Lamongan,” penelitian oleh Fathurohim yaitu
“Bacaan Al-Qur'an dalam Tradisi Ngupati : Studi living Qur'an dalam Masyarakat
Sidareja Kabupaten Cilacap,” serta studi bertajuk ‘“Pembacaan al-Qur'an Di
Lingkungan Jawa Timur : Studi Masyarakat Grujugan Bondowoso,” dari Khoirul

Ulum.
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Dalam penelitiannya yang bersifat fenomenologis Kaspullah mengusung
topik mengenai tradisi pernikahan masyarakat adat Melayu Sambas. Tradisi
tersebut menunjukkan adanya pertautan kekhasan tradisi lokal beserta nilai-nilai
al-Qur’an dan hadis dalam praktiknya dimulai sejak pra-prosesi hingga pasca akad
nikah. Dari hasil penelahaan yang telah dilakukan ditemukan sejumlah unsur
dalam tradisi tersebut yang dinilai berkesesuaian dengan prinsip-prinsip ajaran
Islam meskipun dikemas dalam bentuk ritual kedaerahan. Prinsip-prinsip yang
dimaksud seperti ta‘aruf, musyawarah, ta'awun, nasihah, mu'asyarah, i'lan,
ba'ah, dan misagan ghalizan.*> Penelitian berikutnya yang disusun oleh
Fathurohim dan Khoirul Ulum sama-sama mengulas topik mengenai kultur
pembacaan al-Qur’an pada sejumlah tradisi masyarakat di wilayah Cilacap dan
Grujungan Bondowoso. Tradisi-tradisi yang dimaksud seperti ritual bagi ibu
hamil, khataman,yasinan, dan tahlilan.*> Masih. tetapmengangkat diskursus
mengenai tradisi al-Qur’an, studi yang dibuat oleh Muhammad Barir lebih
menitikberatkan fokus kajiannya untuk menemukan posisi ulama sebagai culture
broker dalam mengkonstruksikan lahirnya berbagam - kultur al-Qur’an di daerah
Gresik dan Lamongan.®

Sampel dari tulisan-tulisan selanjutnya juga masih menghimpun sejumlah
penelitian yang tetap mengangkat topik serupa sebagaimana karya-karya di atas.
Penelitian yang dimaksudkan seperti tulisan dari Ahmad Rafiq berjudul “The

Reception of The Qur’an in Indonesia : A Case Study of The Place of The Qur’an

'Kaspullah, “Nilai-Nilai Al-Qur'an dan Hadis dalam Tradisi Pernikahan Masyarakat
Melayu Sambas,” Tesis (Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010).

**Fathurohim, “Bacaan Al-Qur'an dalam Tradisi Ngupati : Studi living Qur'an dalam
Masyarakat Sidareja Kabupaten Cilacap,” Tesis (Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,

2013). Lihat juga : Khoirul Ulum, “Pembacaan al-Quran Di Lingkungan Jawa Timur : Studi
Masyarakat Grujugan Bondowoso,” Tesis (Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009).

3Muhammad Barir, ““Tradisi al-Qur'an di Pesisir : Relasi Kiai dalam Tansmisi dan
Transformasi Tradisi al-Qur'an di Gresik dan Lamongan,” Tesis (Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2016).
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in a Non-Arabic Speaking Community,” studi milik Fathurrosyid bertajuk
“Tipologi Ideologi Resepsi Al-Qur’an Di Kalangan Masyarakat Sumenep
Madura,” tulisan Sudariyah dengan judul “Resepsi Estetis Terhadap Al-Qur’an
dalam Tradisi Tahlilan Masyarakat Lombok : Studi Kasus Di Desa Mertak
Tombok, Praya, Lombok Tengah NTB,” karya dari Asep N. Musadad yaitu “Al-
Qur’an dalam Okultisme Nusantara : Studi atas Transformasi Ayat Al-Qur’an
dalam Mantera-Mantera Lokal,” studi berjudul “Resepsi Terhadap Ayat Al-Kursi
dalam Literatur Keislaman,” dari Miftahur Rahman, penelitian Ahmad Mustofa
dengan tajuk “Resepsi Pemahat Di Desa Prumpung Magelang Terhadap Hadis
Larangan Membuat Patung,” serta terakhir ialah tulisan dengan judul “Living
Hadith in the Tablighi Jamaat,” dari Barbara D. Metcalf.

Penelitian yang dibuat oleh Ahmad Rafiq memfokuskan perhatiannya
terhadap fenomena resepsi al-Qur’an dalam berbagai ritual maupun upacara yang
ditemukan dalam kehidupan masyarakat muslim Banjar. Secara umum studi
tersebut menemukan bahwa eksistensi al-Qur’an yang muncul dalam fenomena
lokalitas Islam di daerah Banjar lebih didominasi oleh upaya penggunaan kitab
suci tersebut untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan praktis masyarakatnya. Hal
ini kemudian melahirkan fenamena resepsi. al-Qur’an oleh masyarakat yang
mengedepankan nilai ‘fungsional dari sisi performative-nya. Landasan atas
beragam praktik penggunaan al-Qur’an tersebut didasari oleh konsep tafa ul yaitu
persepsi/sikap mental muslim Banjar yang mengasosiasikan teks-teks kitab suci
itu sebagai suatu yang sakral serta dianggap memiliki kekuatan dan berkah.®*

Sebagaimana penelitian Ahmad Rafiq di atas studi-studi berikutnya yang

dibuat oleh Asep N. Musadad, Faturhosyid, Miftahur Rahman, dan Sudariyah juga

**Ahmad Rafiq, “The Reception of The Qur’an in Indonesia : A Case Study of The Place
of The Qur’an in a Non-Arabic Speaking Community,” Dissertasion (The Temple University
Graduate Board Philadelphia, 2014).
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berupaya menyoroti sejumlah fenomena resepsi al-Qur’an dalam kultur
masyarakat Islam. Dalam kajiannya Asep N. Musadad mengungkap terjadinya
fenomena resepsi al-Qur’an yang digunakan sebagai bagian dari beberapa mantra
lokal dalam tradisi okultisme Nusantara. Contoh dari mantra-mantra tersebut
dapat ditemukan pada tradisi mistisme masyarakat Banjar, Jawa, dan Sunda.*®
Meski dalam kasus yang berbeda studi yang dibuat oleh Miftahur Rahim juga
menguraikan sisi-sisi resepsi fungsional dalam praktik-praktik pemanfaatan ayat
al-Kursi oleh masyarakat muslim. Kajian Miftahur Rahim menunjukkan bahwa
praktik pemanfaatan ayat tersebut telah terjadi sejak periode Islam awal dan
secara berkesinambungan terus berlangsung hingga sekarang.*® Berbeda dengan
kedua karya sebelumnya penelitian yang dilakukan oleh Sudariyah lebih
menonjolkan sisi estetis dari resepsi al-Qur’an dalam tradisi haflah pada prosesi
tahlilan masyarakat muslim di Lombok.*” Sedangkan studi berikutnya yang
disusun Faturhosyid sendiri secara umum diarahkan untuk menguraikan jenis-
jenis resepsi al-Qur’an seperti eksegesis, estetis, dan fungsional yang terdapat
dalam komunitas muslim Sumenep Madura.*®

Kedua karya terakhir yang disusun oleh Ahmad Mustofa dan Barbara D.
Mectlaf memfokuskan penelitian mereka dalam' menelaah kehadiran hadis di
ruang-ruang sosial-budaya masyarakat muslim. Studi Ahmad Mustofa membedah
fenomena resepsi hadis yang dilakukan oleh para pemahat patung di desa

Prumpung Magelang. Dalam kajiannya Ahmad menunjukkan bagaimana para

»Asep N. Musadad, “Al-Qur’an dalam Okultisme Nusantara : Studi atas Transformasi
Ayat Al-Qur’an dalam Mantera-Mantera Lokal,” Religia, Vol. 20, No.1 (2017).

**Miftahur Rahman, “Resepsi Terhadap Ayat Al-Kursi dalam Literatur Keislaman,”
Maghza : Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 3, No. 2 (Juli-Desember 2018).

’Sudariyah , “Resepsi Estetis Terhadap Al-Qur’an dalam Tradisi Tahlilan Masyarakat
Lombok : Studi Kasus Di Desa Mertak Tombok, Praya, Lombok Tengah NTB,” Tesis
(Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018).

*Fathurrosyid, “Tipologi Ideologi Resepsi Al-Qur’an Di Kalangan Masyarakat Sumenep
Madura,” el Harakah, Vol. 17, No.2 (2015).



20

pekerja tersebut merespon kehadiran teks-teks hadis yang terkesan berkontradiksi
dengan profesi sebagai pemahat, serta selanjutnya melakukan sejumlah
penyesuaian berupa modifikasi karya-karya patung mereka agar tidak
bertentangan dengan dalil-dalil keagamaan berupa hadis Nabi itu sendiri.*
Penelitian selanjutnya yang dibuat oleh Barbara D. Metclaf menyoroti fenomena
pergerakan dakwah jamaah Tablig di India. Berdasarkan penelitian tersebut
Barbara menemukan bahwa gerakan jamaah tersebut dimotori oleh eksistensi
hadis sebagaimana ditemukan pada sejumlah kitab-kitab hadis yang menjadi
rujukan mereka seperti Fada’il al-A’maldan Hikayah al-Sahabah.*°

Berdasarkan  deskripsi mengenai  Klasifikasi dari  tulisan-tulisan
sebelumnya nampak bahwasanya kajian-kajian yang mengusung tema perihal
kehadiran al-Qur’an dan hadis dalam kompleksitas dimensi kehidupan masyarakat
muslim di berbagai wilayah telah banyak dikaji oleh para peneliti. Akan tetapi,
dari sejumlah studi-studi terdahulu ditemukan bahwa spesifikasi dari berbagai
objek kajian tersebut masih luput untuk menyinggung diskursus mengenai
keberadaan al-Qur’an dan hadis dalam dimensi religius, sosial maupun budaya
dari masyarakat Islam Maluku Utara. Oleh karenanya studi ini selanjutnya dibuat
dengan menjadikan masyarakat Islam Maluku Utara sebagai objeknya. Secara
spesifik objek kajian difokuskan untuk ‘mengulas kekhasan tradisi pelaksanaan
salat jamaah Sigi LLamo yang terdapat di daerah Ternate Maluku Utara. Penelitian
ini dilakukan mengikuti pola dari penelitian-penelitian resepsi al-Qur’an dan hadis

sebelumnya, dengan memposisikan tradisi peribadatan khas yang diamalkan

*Ahmad Mustofa,“Resepsi Pemahat Di Desa Prumpung Magelang Terhadap Hadis
Larangan Membuat Patung,” Wahana Islamika: Jurnal Studi Keislaman, Vol. 5, No. 1 (April
2019).

Barbara D. Metcalf, “Living Hadith in the Tablighi Jama'at,” The Journal of Asian
Studies, Vol. 52, No. 3 (Agustus 1993).
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masyarakat muslim di kawasan masjid Sigi Lamo kesultanan Ternate sebagai
suatu fenomena resepsi al-Qur’an dan hadis.
E. Kerangka Teoritis

Kerangka teoritis yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada teori
resepsi teks untuk menjawab hipotesis yang selanjutnya akan dirumuskan. Teori
resepsi sendiri mulanya merupakan salah satu model gagasan yang berkembang
dalam dunia sastra serta selanjutnya diadopsi sebagai metode analisis teks-teks
non-sastra. Prinsip Kkerja resepsi mengasumsikan adanya keterlibatan kreatif
seorang pembaca untuk memberi respon terhadap teks.** Dalam konteks
penelitian keagamaan terkhususnya dalam studi-studi yang berupaya mengkaji
fenomena sosial-kultural-religius, teori ini dapat diaplikasikan untuk membaca
bagaimana komunitas religius (masyarakat muslim) memberikan tanggapan
ataupun reaksi mereka terhadap teks-teks keagamaan. Nas-nas keagamaan yang
dimaksud pun tidak hanya dibatasi pada ayat ataupun hadis tertentu akan tetapi ia
bisa berupa fatwa serta produk-produk pemikiran ulama ataupun figur otoritatif
lainnya atas dalil-dalil tersebut, yang kemudian diterima oleh kelompok
masyarakat sebagai pijakan kehidupan sosial-kultural-religius mereka serta telah
melalui proses transmisi yang panjang dari satu generasi ke generasi berikutnya.

Perincian dari prinsip resepsi yang dijadikan acuan merujuk pada gagasan
resepsi milik Wolfgang Iser. Teori resepsi-yang digagas oleh Iser menitikberatkan
pada proses pembacaan suatu teks yang terkonstruksi berdasarkan dialektika

antara teks, pembaca serta interaksi antara keduanya.*® Dari ide dasar tersebut Iser

“Saifuddin Zuhri Qudsi, “Living Hadis : Geneologi, Teori, dan Aplikasi,” Living Hadis,
Vol. 1, No. 1 (April 2016), 185.

“2Lihat : Wolfgang Iser, The Act of Reading : A Theory of Aesthetic Response (Baltimore
and London : The Johns Hopkins University Press, 1987), h. x. Lihat juga : Wolfgang Iser, The
Implied Reader (Baltimore and London : The Johns Hopkins University Press, 1980), h. ix. Lihat
juga : Yanling Shi, “Review of Wolfgang Iser and His Reception Theory.” Theory and Practice in
Language Studies, Vol. 3, No. 6 (Juni 2013), 982-983. Lihat juga : Anu Arora, “A Study on
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dalam konsepnya memperkenalkan istilah implied reader/pembaca implisit
sebagai kunci dari resepsi teks. Implied reader adalah suatu gagasan tentang
pembaca yang tidak teridentifikasi akan tetapi diasumsikan ada tanpa terlebih
dahulu dikaitakan dengan tipe pembaca riil tertentu. la adalah struktur tekstual
yang tumbuh dalam teks itu sendiri, serta mengantisipasi kehadiran penerima
tanpa harus menentukan siapa penerimanya. Konsep tersebut menunjukkan
adanya sebuah jaringan struktur yang mengundang tanggapan dan merangsang
pembaca untuk memahami teks. Dalam hal ini identitas pembaca tidak menjadi
perhatian penting melainkan yang menjadi aksentuasinya ialah bagaimana
pembaca selalu mendapatkan tawaran dari teks untuk dimainkan dengan
mengambil peran sebagai penyusun gagasan implied reader.*®

Konsep implied reader memiliki dua aspek yang saling berhubungan yaitu
textual structure/struktur tekstual dan structure act/tindakan terstruktur. Kedua
aspek tersebut menjadi unsur yang membentuk resepsi sebuah teks. Struktur suatu
teks di satu sisi merepresentasikan berbagai perspektif yang terbatas. Perspektif-
perspektif ini muncul dari struktur teks ketika pembaca menerima teks dan
membentuk gambaran mental pembaca. Teks belum memiliki makna yang
sempurna hingga pembaca yang: juga mempunyai  sudut pandang tersendiri
merespon  perspektif-perspektif makna yang direpresentasikan di- dalam struktur
teks itu.* Makna teks kemudian dihasilkan dari pertemuan antara kedua aspek
tersebut yaitu perspektif makna yang berasal dari textual structure/struktur
tekstual dan structure act/respon pembaca terhadap teks yang juga dipengaruhi

oleh sudut pandang mereka sendiri.

Wolfgang Iser: The Act of Reading and Artistic Response By Readers .” International Journal of
Recent Research in Social Sciences and Humanities, VVol. 4, No. 2 (April-Juni 2017), 209.
*Wolfgang Iser, The Act of Reading, 34.
*Lihat : Wolfgang Iser, The Act of Reading, 35-38.
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Elemen-elemen dari gagasan implied reader di atas yang berikutnya akan
digunakan untuk menganalisis ritus salat jamaah masjid Sigi Lamo dengan
mengasumsikan ritus tersebut sebagai suatu fenomena resepsi al-Qur’an dan
hadis. Sebagai dalil-dalil keagamaan yang mengkonstruksikan ritual salat jamaah
Sigi Lamo, dapat diasumsikan bahwa al-Qur’an maupun hadis memiliki struktur
makna potensial yang terdapat dalam struktur teks-teks tersebut. Hal ini
selanjutnya membuka ruang bagi pembaca manapun untuk berpartisipsi secara
aktif memberikan respon terhadap keduanya melalui proses resepsi. Pada kasus
resepsi al-Qur’an dan hadis dalam praktik peribadatan komunitas muslim di
masjid Sigi Lamo, para jamaah tersebut dapat diposisikan sebagai pembaca yang
ditarik oleh teks-teks tersebut untuk memberikan tanggapan mereka.

Dalam tahapan produksi makna secara kreatif masyarakat muslim Sigi
Lamo mengambil peran untuk menangkap ragam potensial makna dari struktur
teks al-Qur’an dan hadis. Hal tersebut terjadi dengan melibatkan unsur dari dalam
teks itu sendiri berupa varian perspektif makna terbatas yang termuat pada
strukturnya, serta unsur subjektivitas mental pembaca yang dipengaruhi oleh
faktor-faktor eksternal seperti situasi sosial, budaya, politik, dan kompleksitas
faktor lainnya. Aktualisasi makna teks kemudian dilakukan oleh jamaah Sigi
Lamo Dberdasarkan interpretasi atas kemungkinan-kemungkinan makna yang
terkandung ‘pada kedua teksini. Konkretisasi ataupun perwujudan dari proses
pembacaan inilah yang berikutnya memunculkan karakteristik pelaksanaan tata

cara salat yang berbeda sebagaimana umumnya.
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Konstruksi resepsi al-Qur’an dan hadis dalam ritus salat jamaah Sigi Lamo :

Al-Qur’an dan
Hadis

Textual Structure

Struktur potensial
makna

al-Qur’an dan hadis

-

Resepsi

) *

F. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

Structure Act
Respon jamaah Sigi
Lamo terhadap teks

al-Qur’an-hadis

Ritus salat jamaah Sigi

Lamo

o /

Jenis Penelitian ini termasuk ke dalam kategori penelitian kualitatif berupa

penelitian lapangan (field research). Penelitian kualitatif yang dimaksudkan

jalah studi kualitatif yang menggunakan bentuk deskripsi mendalam/thick

description dengan menerapkan pendekatan fenomonologi.*> Pemilihan model

**Model penelahaan deskripsi mendalam/thic description umumnya digunakan dalam
studi-studi kasus yang berkaitan dengan kajian sosial keagamaan sebagaimana pernah dilakukan
oleh para peniliti barat seperti Gilbert Ryle dan Clifford Geertz. Lihat : Daniel L. Pals, Seven
Theories of Religion (New York : Oxford University Press, 2001), 327
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pengkajian tersebut menunjukkan bahwa orientasi studi ini tidak hanya
diperuntukkan demi memahami tradisi-tradisi keagamaan sebagaimana yang
hadir dan nampak secara faktual di kalangan masyarakat. Akan tetapi ia
diupayakan untuk mengungkapkan basis pijakan ataupun landasan di balik
fenomena sosial-kultural-religius tersebut yang diasumsikan telah terkonstruksi
serta melewati fase historis yang panjang. Dari sini dapat dipahami bahwa kajian
ini diorientasikan untuk mendeskripsikan karakteristik tata cara pelaksanaan
salat jamaah masjid Sigi Lamo secara komprehensif meliputi berbagai aspeknya
yaitu fenomena religius itu sendiri, historisitas, juga struktur landasan dari tradisi
tersebut.
2. Pendekatan, Subjek, dan Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi dengan menjadikan
jamaah Sigi Lamo sebagai subjeknya. Jamaah Sigi Lamo yang menjadi subjek
penelitian dikategorikan ke dalam dua kelompok yaitu para bobato akhirat
selaku penanggung jawab masjid dan masyarakat pada umumnya. Penelitian
dilakukan selama periode Agustus hingga November 2019 dengan berlokasi
secara umum di masjid Sigi Lamo kesultanan Ternate Maluku Utara. Data
penelitian dihimpun: melalui tiga. macam metode yaitu observasi partisipan,
wawancara, dan dokumentasi. Metode observasi partisipan. ditmplementasikan
dengan melakukan penelahaan secara dangsung melibatkan peneliti sebagai
partisipan mengikuti pelaksanaan ritual salat di masjid Sigi Lamo. Dalam hal ini
observasi ditujukan untuk mengamati tahapan-tahapan dari proses pelaksanaan
salat di masjid tersebut. Penyelenggaraan salat yang diamati meliputi salat lima
waktu, salat Jumat, dan salat Iduladha.

Metode berikutnya adalah wawancara yang dalam penelitian ini dilakukan

secara bertahap dengan sejumlah informan. Informan-informan yang dimaksud
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ialah para petinggi dari bobato akhirat selaku pengurus utama dari masjid
tersebut, di samping pula melibatkan wawancara dengan para bawahan yaitu
kelompok bobato akhirat yang menjadi pengurus harian masjid. Selain itu untuk
melengkapi proses penghimpunan data sejumlah wawancara acak juga akan
dilakukan dengan melibatkan beberapa jamaah masjid pada umumnya, selaku
partisipan lain di luar struktur kepengurusan masjid yang masih termasuk
sebagai bagian dari jamaah Sigi Lamo. Wawancara dilaksanankan dengan
berlokasi di masjid Sigi Lamo serta rumah dari informan-informan di atas.

Data yang dihimpun dari observasi dan wawancara juga dikombinasikan
dengan data lainnya yang diperoleh melalui metode dokumentasi. Sejumlah
dokumen berbentuk, tulisan, rekaman suara, foto, dan video dikumpulkan untuk
melengkapi data-data yang telah ada. Dokumen ataupun catatan tertulis yang
dianggap memiliki relasi dengan topik utama penelitian akan dihimpun dan
dipilah dari berbagai literatur kepustakaan sebelum nantinya dimasukkan
sebagai pendukung data utama yang diperoleh melalui observasi dan
wawancara. Contoh-contoh kepustakaan yang dimaksudkan seperti buku
karangan M. Adnan Amal, Kepulauan Rempah-Rempah :Perjalan Sejarah
Maluku Utara 1250-195, artikel berjudul Kesultanan Ternate dan Tidore tulisan
Rusdiyanto, serta jenis-jenis tulisan lainnya yang mengangkat topik utama
seputar sejarah Maluku Utara, historisitas Islam Ternate, dan-Masjid Sigi Lamo.

Data sejenis foto ataupun gambar dibutuhkan untuk mendokumentasikan

kegiatan ritual salat, fasilitas, tempat, partisipan yang terlibat, serta hal-hal lainnya
yang ditemukan di lokasi penelitian. Hal tersebut digunakan untuk membantu
peneliti menyusun deskripsi secara utuh mengenai ritual salat jamaah Sigi Lamo
ke dalam bentuk teks tertulis. Foto-foto ini juga berfungsi sebagai bukti yang

dapat dilampirkan sebagai penopang validitas penelitian. Instrumen yang
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digunakan untuk memperoleh jenis data seperti ini memanfaatkan perangkat
kamera sebagai alat bantunya, disamping pula menggunakan jenis foto ataupun
gambar lain terkait objek penelitian yang telah ada sebelumnya.

Sebagai pendukung informasi yang didapatkan dari hasil wawancara,
pengumpulan data-data berupa rekaman suara dihimpun dengan bantuan alat
perekam untuk menjaga keutuhan dan autentisitas data dari informan.
Dokumentasi dengan memanfaatkan alat rekam untuk menghasilkan data berupa
rekaman video juga digunakan dalam studi ini. Jenis data berupa rekaman video
membantu menyempurnakan proses penghimpunan data di lapangan yang
mungkin belum terdokumentasikan oleh jenis-jenis data lainnya seperti gambar
dan rekaman suara. Pengumpulan data video dilakukan dengan merekam sejumlah
tahapan dalam rangkaian kegiatan pelaksanaan ritual salat jamaah Sigi Lamo.

3. Metode Pengolahan dan Analisis Data

Prosedur pengolahan dan analisis data yang digunakan pada penelitian ini
mencakup tiga tahapan metode berikut yaitu :

a. Reduksi Data (Data Reduction), proses penyeleksian serta pembuangan data-
data yang dianggap kurang penting. Hal ini dilakukan untuk mempermudah
mekanisme pencarian pokok temuan dalam penelitian.

b. Sajian Data (Data Display), agar memperoleh gambaran yang jelas mengenai
keseluruhan data untuk menarik kesimpulan, maka data yang telah direduksi
disusun dan disajikan dengan baik dan jelas sehingga dapat dipahami.

c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing), dalam penelitian ini proses
penarikan kesimpulan sudah dimulai sejak tahapan awal diperolehnya data,
seleksi, hingga penyajiannya. Proses analisis data dalam tesis ini dilakukan

dengan menggunakan dua metode berpikir yaitu deduktif dan induktif.
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G. Sistematika Pembahasan

Struktur pembahasan pada studi ini diawali dengan sajian pada Bab | yang
berisi kerangka konseptual penelitian berupa uraian mengenai problem akademik,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritis, dan
metode penelitian. Bab selanjutnya secara khusus akan mengulas latar historis
dinamika pertumbuhan komunitas Islam di kawasan Ternate Maluku Utara.
Deskripsi mengenai perkembangan Islam di Ternate dimaksudkan untuk
menelaah karakteristik keberagamaan yang lahir dari dialektika antara ajaran-
ajaran Islam normatif dan kebudayaan setempat. Bahasan di atas menjadi
pengantar sebelum memasuki diskursus utama mengenai kekhasan praktik
peribadatan masyarakat Sigi Lamo yang lahir dari pertemuan kedua elemen
tersebut.

Setelah ~membahas historisitas terbentuknya masyarakat muslim di
kawasan Ternate, pada Bab Il pembahasan akan difokuskan secara detail untuk
menggambarkan tata cara penyelenggaraan salat yang diamalkan oleh masyarakat
muslim Sigi Lamo sebagai bagian dari warisan sejarah lokalitas Islam di Ternate.
Hal ini diorientasikan untuk menelaah relasi antara pertemuan Islam beserta
unsur-unsur lokal yang termanifestasikan dalam ritual pelaksanaan salat jamaah
Sigi Lamo.

Spesifikasi pembahasan pada Bab IV ditujukan untuk mengurai bagaimana
resepsi al-Qur’an dan hadis membentuk konstruksi peribadatan masyarakat Sigi
Lamo. Dengan menganalisis aspek tersebut selanjutnya akan ditemukan
bagaimana kompleksitas faktor yang mempengaruhi interpretasi dari teks-teks
tersebut kemudian memunculkan motif yang melandasi berbagai kekhasan praktik
pelaksanaan salat yang diamalkan di kawasan masjid Sigi Lamo. sedangkan Bab

V sebagai bahasan terakhir memuat kesimpulan dari hasil penelitian. Pembahasan
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dalam bab ini berisi hasil penelitian berupa simpulan sebagai jawaban dari

problem akademik yang dirumuskan pada bab awal.



BAB V
KESIMPULAN

Dari uraian penjelasan pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan

dari pembahasan tesis ini sesuai rumusan masalah utamanya dalam poin-poin

berikut :

1.

Fenomena pertautan Islam dan wunsur-unsur lokal Ternate yang
direpresentasikan dalam ritus salat masyarakat Sigi Lamo dikonstruksikan
melalui resepsi al-Qur’an dan hadis. Kedua teks tersebut mewakili unsur
Islam sebagai elemen utama yang membentuk ritual salat jamaah Sigi Lamo
selain unsur lokalitasnya. Resepsi al-Qur’an-hadis yang dilakukan
masyarakat Sigi Lamo tidak lepas dari pengaruh kompleksitas faktor seperti
situasi sosial, budaya maupun politik. Faktor-faktor ini mewakili unsur-
unsur lokalitas masyarakat Ternate. Teks-teks al-Qur’an dan hadis diresepsi
oleh jamaah Sigi Lamo menjadi sumber legitimasi sekaligus sebagai bagian
dari  konstruksi ritual ~peribadatan mereka. Pengetahuan mengenai
pemaknaan dan penggunaan teks-teks tersebut ditransmisikan dari satu
generasi ke generasi berikutnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa resepsi
al-Qur’an-hadis yang tejadi dalam ritus salat jamaah Sigi Lamo telah
mengalami transmisi pengetahuan dari periode waktu yang berbeda-beda.
Secara turun temurun tradisi itu terus diajarkan sebagai warisan tradisi Islam
lokal-tradisional dari masyarakat tersebut. Di sisi lain kekhasan ritus salat
yang dipraktikkan jamaah Sigi Lamo juga menjadi ciri khas dari kebudayaan

masyarakat Ternate yang melekat pada identitas adat mereka.

. Pola pertemuan antara Islam dan elemen-elemen lokal yang terbentuk dari

resepsi al-Qur’an dan hadis dalam ritus salat jamaah Sigi Lamo

menampilkan ciri terjadinya reformulasi ajaran-ajaran Islam dengan

114
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memanfaatkan medium-medium lokal. Al-Qur’an dan hadis yang menjadi
unsur dari konstruksi ritus ini diresepsi dengan melibatkan kehadiran
elemen-elemen lokal tersebut. Reformulasi ritus salat Jamaah Sigi Lamo
dapat diamati pada sejumlah aspek dari rangkaian pelaksanaan ritualnya.
Pertama ialah pendayagunaan masjid adat Ternate yaitu masjid Sigi Lamo,
yang difungsikan sebagai tempat pelaksanaan ritual salatnya. Masjid ini
memiliki aturan-aturan adat tersendiri yang mengikat para jamaah Sigi
Lamo. Reformulasi ritus salat jamaah Sigi Lamo selanjutnya juga terlihat
dari keterlibatan pejabat kesultanan Ternate yaitu para bobato akhirat selaku
penanggung jawab dari seluruh aktivitas peribadatan yang diselenggarakan
di lokasi itu. Kelompok bobato akhirat bertugas memastikan agar
keseluruhan rangkaian pelaksanaan salat berlangsung sesuai dengan
ketentuan-ketentuan adat yang berlaku di masjid Sigi Lamo. Aspek
berikutnya ialah penyelenggaraan ritual adat kolano uci sabea yang menjadi

bagian dari keseluruhan proses pelaksanaan salat masjid Sigi Lamo.
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Lampiran Hadis

1. Hadis-Hadis Mengenai Bilal ra.

Sebagian besar riwayat hadis ini berbicara mengenai peristiwa salat
berjamaah yang dipimpin oleh Abu Bakar ra ketika Rasulullah sakit sebelum
wafatnya. Dalam keterangan dari riwayat-riwayat tersebut akan didapati
potongan matan yang menyebutkan mengenai kedatangan sahabat Bilal ra.
Kedatangan Bilal ini oleh sebagian ulama dijelaskan untuk memberikan
pemberitahuan kepada Nabi mengenai masuknya waktu salat. Dari variasi matan
lainnya ditemukan penjelasan bahwa kedatangan sahabat tersebut bermaksud
untuk mengumandangkan azan salat. Keterangan-keterangan tersebut mempunyai
kesamaan dengan cerita dari para jamaah Sigi Lamo mengenai sahabat Bilal yang
dikisahkan selalu mendatangi Nabi untuk memberitahukan akan masuknya waktu
salat. Di samping. itu beberapa riwayat berbeda pula dihimpun untuk melengkapi
hadis-hadis di atas. Riwayat-riwayat tersebut memuat deskripsi mengenai
peristiwvayang berbeda dari riwayat-riwayat hadis sebelumnya. Hanya saja pada
hadis-hadis tersebut pula ditemukan keterangan yang sama yaitu uraian mengenai
kehadiran Bilal untuk mengumandangkan azan/memberitahukan kepada Nabi

akan masuknya waktu salat.
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Mu’assasah al-Risalah, 1421 H/2001 M), 357-358.
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"Abu ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Ahmad, Juz XX (Beirut :
Mu’assasah al-Risalah, 1421 H/2001 M), 369-370.

¥Abu ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Ahmad, Juz XXX (Beirut :
Mu’assasah al-Risalah, 1421 H/2001 M), 131.

’Abu ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Ahmad, Juz XXX, 173.

' Abu Daud Sulaiman bin Daud al-Tayalisi Musnad Abi Daud al-Tayalisi, Juz 111 (Mesir
: Dar Hajr, 1419 H/1999 M), 414.
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""Abu Bakr bin Abi Syaibah, Musannaf Ibn Abi Syaibah, Juz 1 (Riyadh : Maktabah al-
Rasyad, 1409 H), 124 .

"2Abu ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Ahmad, Juz XXXXII
(Beirut : Mu’assasah al-Risalah, 1421 H/2001 M), 494.
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Abu ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Ahmad, Juz XXXXII
(Beirut : Mu’assasah al-Risalah, 1421 H/2001 M), 60-61.

' Abu Muhammad ¢Abd al-Humaid, a/-Muntakhab min Musnad ‘Abd bin Humaid (Kairo
: Maktabah al-Sunnah, 1408 H/1988 M), 50.
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"Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-Mugirah al-Bardizbah al-Bukhari, Sahih al-
Bukhari, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Dar Tuq al-Najah, 1422 H), 143.
"%al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 1, 144.
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Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih
Muslim, Juz 1 (Beirut: Dar Thya’ al-Turas al-‘Arabi, t.t), 313.

""Muhammad bin Hibban bin Ahmad bin Hibban, Sahih Ibn Hibban, Juz 11 (Cet. IL
Beirut : Mu’assasah al-Risalah, 1414 H/ 1993 M), 386-387.
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2. Hadis-Hadis Perihal Keikutsertaan Perempuan dalam Salat Berjamaah
Riayat-riwayat yang dilampirkan di sini dikategorikan ke dalam dua tema
utama. Pertama ialah hadis-hadis yang secara umum memuat larangan Nabi
kepada kaum muslim untuk mencegah keikutsertaan perempuan melaksanakan
salat secara berjamaah. Sedangkan kategori riwayat kedua adalah hadis-hadis
yang berisi penjelasan-dari- Nabi.tentang rumah sebagai tempat salat yang paling

utama bagi kaum perempuan
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Suhaib ‘Abd al-Jabbar, a/-Jami* al-Sahih Ii al-Sunan wa al-Masanid, Juz VII (d.t), 140.
*Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-Mugirah al-Bardizbah al-Bukhari, Sahih al-
Bukhari, Juz 11 (Cet. I; Beirut: Dar Tuq al-Najah, 1422 H), 6.
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*'Malik bin Anas bin Malik, al-Muwatta, Juz T (Beirut : Mu’assasah al-Risalah, 1412
H/1991 M), 212.

> Abu ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Ahmad, Juz VIII (Beirut :
Mu’assasah al-Risalah, 1421 H/2001 M), 526-527

ZAbu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih
Muslim, Juz 1, 326.

*Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih
Muslim, Juz 1, 327.

®Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahzh
Muslim, Juz 1, 327.
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*Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih
Muslim, Juz 1, 327.

“’Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih
Muslim, Juz 1, 327.

*Ibnu Majah Abu ‘Abdillah Muhammad bin Yazid, Sunan Ibn Majah, Juz I (Kairo : Dar
Thya al-Kutub al-‘Arabiyyah, t.th), 8.

*Abu Daud Sulaiman bin al-Asy‘as bin Ishaq, Sunan Abi Daud, Juz 1 (Beirut: al-
Maktabah al-‘Asriyyah, t.th), 155.

% Abt Daud Sulaiman bin al-Asy‘as bin Ishaq, Sunan Abf Daud, Juz I, 155.
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3! Abt Daud Sulaiman bin al-Asy*‘as bin Ishaq, Sunan Abi Daud, Juz I, 155.

32 Abu Daud Sulaiman bin al-Asy‘as$ bin Ishaq, Sunan Abi Daud, Juz 1, 155.

33 Abu Daud Sulaiman bin al-Asy‘as bin Ishaq, Sunan Abi Daud, Juz 1, 156.

**Muhammad bin Hibban bin Ahmad bin Hibban, Sahih Ibn Hibban, Juz V (Cet. II.
Beirut : Mu’assasah al-Risalah, 1414 H/ 1993 M), 587.

*Abu Bakr Ahmad bin ‘Amr bin ‘Abd al-Khaliq, Musnad al-Bazzar, Juz V (Madinah :
Maktab al-‘Ulum wa al-Hukm, 2009), 426.
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36 Abu Bakr Ahmad bin ‘Amr bin ‘Abd al-Khaliq, Musnad al-Bazzar, Juz V, 428.

37 Abu Bakr Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah, Sahih Ibn Khuzaimah, Juz 111 (Beirut
: al-Maktabah al-Islami, t.th), 95.

*¥Sulaiman bin Ahmad bin Ayub, al-Mu‘jam al-Ausat, Juz IX (Kairo : Dar al-Haramain,
t.th), 48.

* Abu “Abdillah al-Hakim Muhammad bin ‘Abdillah, al-Mustadrak ‘ala al-Sahihain, Juz
I (Beirut : Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1411 H/ 1990 M), 328.



3. Hadis-Hadis Tentang Penggunaan Jubah, Gamis, dan Surban/Penutup Kepala.
Hadis-hadis yang memuat keterangan menyangkut penggunaan pakaian
seperti jubah, gamis, dan surban dikumpulkan dari sejumlah riwayat yang
berbeda-beda. Hadis yang menyebutkan penggunaan surban oleh Nabi umumnya
merupakan hadis-hadis yang bercerita mengenai peristiwa fath al-makkah.
Sedangkan hadis yang digunakan sebagai dalil penggunaan gamis sendiri berasal
dari keterangan yang diberikan oleh salah seorang istri Nabi yaitu Ummu Salamah
ra terkait kebiasaan Nabi menggunakan pakaian tersebut. Kategori riwayat
terakhir yang menyebutkan mengenai pemakaian jubah oleh Nabi didapati dari
hadis-hadis yang terdapat dalam bab taharah. Hadis-hadis tersebut berisi uraian
mengenai kejadian ketika Nabi berwudu dalam keadaan sedang menggunakan

pakalan berupa jubah.
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* Abu Daud Sulaiman bin Daud al- Tayalisi Musnad Abi Daud al-Tayalisi, Juz 111, 308.

“'Abu Bakr ‘Abdullah bin Zubair bin ‘Isa al-Humaidi, Musnad al-Humaidi, Juz 1
(Damaskus : Dar al-Saqa, 1996), 483.

**Abu Bakr bin Abi Syaibah, Musannaf Ibn Abi Syaibah, Juz V (Riyadh : Maktabah al-
Rasyad, 1409 H), 178.
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* Abu ¢Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Ahmad, Juz XXIII (Beirut

: Mu’assasah al-Risalah, 1421 H/2001 M), 178.
*Abu ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Ahmad, Juz XXXI (Beirut

: Mu’assasah al-Risalah, 1421 H/2001 M), 32.
* Abu Muhammad ¢Abdullah bin ‘Abd al-Rahman al-Darimi, Sunan al-Darimi, Juz 11

(Arab Saudi : Dar al-Mugni li al-al-Nasyr wa al-Tauzi‘, 1412 H/2000 M), 1234.

*Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih
Muslim, Juz 11 (Beirut: Dar Ihya’ al-Turas al-‘Arabi, t.t), 990.

“"Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih

Muslim, Juz 11, 990.
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*®Abu Daud Sulaiman bin al-Asy‘as bin Ishaq, Sunan Abi Daud, Juz IV (Beirut: al-
Maktabah al-‘Asriyyah, t.th), 54.

“Muhammad bin ‘Tsa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz 1l (Beirut : Dar al-Garb al-
Islami, 1998), 277.

Y Abu Ya‘qub Ishaq bin Ibrahim bin Rahawaih, Musnad Ishaq bin Rahawaih, Juz IV(Cet.
I. Madinah : Maktabah al-Iman. 1412 H/1991 M), 111.

>! Abu Muhammad ‘Abd al-Humaid, a/-Muntakhab min Musnad ‘Abd bin Humaid (Kairo
: Maktabah al-Sunnah, 1408 H/1988 M), 444.

**Ibnu Majah Abu ‘Abdillah Muhammad bin Yazid, Sunan Ibn Majah, Juz 11 (Kairo : Dar
Ihya al-Kutub al-‘Arabiyyah, t.th), 1183.
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°77 Abu ‘Abdirrahman Ahmad bin Syu‘aib al-Nasa’i, a/-Sunan al-Kubra, Juz VIII (Beirut
: Mu’assasah al-Risalah, 1421 H/2001 M), 425.
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(Damaskus : Dar al-Saqa, 1996), 22.
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Rasyad, 1409 H), 162.
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Bukhari, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Dar Tuq al-Najah, 1422 H), 81.

**Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-Mugirah al-Bardizbah al-Bukhari, Sahih al-
Bukhari, Juz TV (Cet. I, Beirut: Dar Tuq al-Najah, 1422 H), 41.



’.\5- ::JEQ ‘U:;;%)\ t.:ﬁjé- cJo-éj :\i;\.u.\a- cuabdwdﬂb» 5798
6“5 dlb B ik Jul 3 6 <éjj.~wo Je 1B Lf"aj

cdguoL:, ~~¢} AJ’J@/ cba}:ﬁ c;«\.& 53;10.\&3 J,& f‘ c%u/ ” A,J& L},a
§€ Aﬁfu‘,w C}wwwj&&j (144 : o] GalEsly haidd

o -

L}cjm\jc.mj \aglasd sl u&uﬁmxcfb e
Ma\&;csjﬁl\'TDJJ.CU.C(JA\LU.Cc;«\)é\»»cfwyi\jj\&—5799
Ju@wé‘\u L;.,adﬂ*’;{:d\.ai&;m&bj

f JA 5 ﬂ&@‘éjf@’@w‘w)fdﬁ i als dadbs
&aﬂﬁéﬁcdy&wwch%.ﬁj}/jwcaj Y ade EEHG ls
C.Mﬁf'cw).ﬁw &Ju\u,okf?fy \1{.@4&);@;

: 2

é ad «u»ujm\.b \.01(\}0-39\ g;b L"QS‘J» J\:ﬂ ‘A“Z; /@:y w}h ? ‘M\}’
" o7

1

,‘\\

o

A K J\s‘wjﬁ\j‘wd\uﬁyu,\@(zm) 77
Jdbcwuﬂf djj&Mup (J\uaﬁf wue‘cy cdoj

Wﬁf \1(.,\9-\5<<ajﬂ .\a-ajuw\:» J\.a.aja.wé’ % u\.,a

w/@{wm ﬁww‘;ﬁ mbwdc
«L}.af | C.Mnf'ca\)\.aﬁagyajhajdw \.@\.LA
g c\)éu»cd b»cﬂdﬂ\wzj’mu»(274) 79

L}G@J//C"”{Jb‘d"" cOJ'ULQS °03J9djl;j J\Bcﬁ\ﬁ

6

M,//Ju,cdj’é»ﬁxg,.b«;\ﬁdu\» éJ@cM@M P

*Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-Mugirah al-Bardizbah al-Bukhari, Sahih al-
Bukhari, Juz VII (Cet. I; Beirut: Dar Tuq al-Najah, 1422 H), 143.

%Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-Mugirah al-Bardizbah al-Bukhari, Sahih al-
Bukhari, Juz VII, 144.
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Lampiran Instrumen Pengumpulan Data
1. Pedoman Observasi

Observasi akan diterapkan dengan melakukan penelahaan secara langsung
melibatkan peneliti sebagai partisipan dari fenomena ataupun kasus yang menjadi
objek studinya. Dalam konteks studi ini observasi dilakukan peneliti dengan
mengikuti rutinitas pelaksanaan ibadah di kawasan masjid Sigi lamo kesultanan
Ternate spesifiknya ialah ritus salat yang menjadi sasaran kajiannya. Partisipasi
peneliti dengan mengikuti rangkaian kegiatan ibadah salat di lokasi ini
dimaksudkan untuk memperoleh gambaran utuh meliputi perilaku, tata cara, serta
instrumen-instrumen yang digunakan oleh jamaah masjid Sigi Lamo dalam

pelaksanaan ritual tersebut.

2. Pedoman Wawancara

Selain melakukan observasi langsung melalui keikutsertaan peneliti
menjadi bagian dari jamaah salat di masjid Sigi Lamo, pengumpulan data juga
dilakukan melalui serangkaian wawancarabertahap dengan sejumlah informan.
Informan-informan yang dimaksud seperti pemuka-pemuka adat kesultanan
Ternate yang dalam hal ini ialah para pemuka bobatoakhirat selaku penanggung
jawab utama masjid tersebut, di samping pula melibatkan wawancara dengan
bobato -akhirat ' yang menjadi pengurus harian masjid.” Selain itu untuk
melengkapi proses penghimpunan data: sejumlah wawancara acak juga akan
dilakukan dengan melibatkan beberapa jamaah masjid pada umumnya selaku
partisipan lain di luar struktur kepengurusan masjid yang masih terhitung sebagai

bagian dari jamaah masjid Sigi Lamo.



DAFTAR PERTANYAAN

PERTANYAAN

INFORMAN

Bersumber dari manakah dasar hukum
adat yang digunakan sebagai landasan
dari pengelolaan kegiatan peribadatan
di masjid Sigi Lamo, termasuk
didalamnya ialah  penyelenggaraan
ritual salatnya. ?

Kenapa dalam hukum adat tersebut
disebutkan potongan ayat al-Qur’an. ?

Apakah aturan-aturan adat yang
diterapkan di masjid Sigi Lamo telah
ada sejak dahulu. ?

Apakah aturan-aturan adat yang berlaku
di Sigi Lamo dapat dirubah. ?

Bagaimana aturan-aturan adat ini
disosialisasikan ke masyarakat luas. ?

Apa dalil  mengenai  pelarangan
perempuan salat di masjid Sigi Lamo,
serta penggunaan sarung dan peci bagi
jamaah laki-laki. ?

Adakah ajaran tasawuf = yang
mempengaruhi aturan diwajibkannya
penggunaan celana di Sigi Lamo. ?

Apa makna dari simbol lam alif yang
menjadi salah_satu. alasan. pewajiban
penggunaan celana di'Sigi-Lamo. ?

Apakah aturan-aturan perihal
pembagian saf-dan penggunaan pakaian
bagi para jamaah-merupakan, bagian
dari hukum adat yang berlaku di masjid
Sigi Lamo. ?

Apakah jenis-jenis penutup kepala yang
digunakan oleh para bobato merupakan
tradisi yang dibuat oleh jamaah Sigi
Lamo. ?

Kenapa praktik azan yang ditemukan di
Sigi  Lamo Dberbeda dibandingkan
dengan masjid-masjid lainnya. ?

Apa filosofi dari penggunaan empat
orang muazin untuk mengumandangkan
azan. ?

Kelompok bobato akhirat




Kenapa jamaah Sigi Lamo masih
menggunakan beduk sebagai penanda
waktu salat. ?

Bagaimana dasar hukum dari tradisi
jamaah Sigi Lamo yang selalu meminta
konfirmasi terhadap sultan sebelum
melaksanakan salat. ?

Bagaimana penjelasan mengenai tradisi
kolano uci sabea. ?

Adakah pelaksanaan ritual-ritual khusus
yang dilaksanakan pada malam qunut
maupun lailatulkadar. ?

Bagaimana penjelasan mengenai atribut
semisal bendera yang dipasang di
mimbar pada saat salat Id. ?

Bagaimana penjelasan perihal
penggunaan  nampan pada  saat
pembacaan salawat yang ditemukan
sebelum pelaksanaan salat Id dimulai. ?

Bagaimana penjelasan tentang
pemakaian  kain  sebagai isyarat
dimulainya salat id. ?

Adakah  aturan yang  mengatur
mengenai penggunaan bahasa tertentu
dalam materi khotbah di Sigi Lamo. ?

Bagaimana penjelasan mengenai wirid-
wirid yang dibaca seusai pelaksanaan
salat. ?

Adakah tarikat resmi/khusus yang
dianut kesultanan Ternate. ?

Bagaimana - penjelasan’ - menyangkut
wirid tolak bala yang dibaca pada
waktu Subuh.dan'Magrib. ?

Apa makna .dari- pemilihan , warna-
warna  pakaian. yang: digunakan
kelompok bobato. ?

Bagaimana sejarah mengenai tradisi
ritus salat jamaah Sigi Lamo. ?

Bagaimana  penjelasan mengenai
penerapan aturan-aturan adat yang
terdapat di masjid Sigi Lamo. ?

Jamaah umum




3. Pedoman Dokumentasi

Penerapan metode dokumentasi dalam proses pengumpulan data dilakukan
dengan menyelidiki dan menghimpun data yang didapat dari berbagai jenis
dokumen berupa catatan ataupun teks-teks tertulis, gambar/foto, video, serta
rekaman audio.

a. Teks ataupun catatan tertulis

Dokumen ataupun catatan tertulis yang dinilai memiliki relasi
dengan topik utama penelitian akan dihimpun dan dipilah dari berbagai
literatur kepustakaan sebelum nantinya dimasukkan sebagai pendukung

data utama yang diperoleh melalui observasi dan wawancara.

b. Gambar/Foto

Data-data sejenis foto ataupun gambar dibutuhkan untuk
mendokumentasikan kegiatan ritual ibadah, fasilitas, tempat, partisipan
yang terlibat, serta hal-hal lainnya yang ditemukan di lokasi penelitian.
Hal tersebut nantinya dapat membantu peneliti untuk menyusun deskripsi
secara utuh mengenai fenomena yang menjadi objek studi ini ke dalam
bentuk teks tertulis, selain juga berfungsi sebagai bukti yang dapat
dilampirkan" sebagai penopang validitas_penelitian_ini. Instrumen yang
digunakan untuk  memperoleh  jenis..data 'seperti ini memanfaatkan
perangkat kamera sebagai alat bantunya, disamping pula bisa
menggunakan jenis foto ataupun gambar lain terkait objek penelitian ini
yang telah ada sebelumnya.
c. Rekaman audio

Sebagai pendukung informasi yang didapatkan dari hasil

wawancara, pengumpulan data-data berupa rekaman suara dihimpun



dengan bantuan alat perekam untuk menjaga keutuhan dan autentisitas
data dari informan hingga penyusunan penelitian ini selesai dilakuan.
d. Video

Dokumentasi dengan memanfaatkan alat rekam untuk
menghasilkan data berupa rekaman video juga diperlukan dalam
penelitian ini. Jenis data seperti ini bisa membantu menyempurnakan
proses penghimpunan data di lapangan yang mungkin belum
terdokumentasikan oleh jenis-jenis data lainnya seperti gambar dan

rekaman suara.
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